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ABSTRAK

Tumbuhan daun kayu manis (Cinnamomum burmanni (Ness & T.Nees)
Blume) merupakan tumbuhan yang memiliki beragam khasiat tradisional dan
banyak dibudidayakan oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kadar fenolat total dan aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun kayu manis.
Ekstrak etanol diperoleh dengan metode meserasi menggunakan etanol 70% dan
96%. Penetapan kadar fenolat menggunakan metode Folin-Ciocalteu dengan
Panjang gelombang serapan maksimum 753 nm dan uji aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH dengan Panjang gelombang serapan maksimum
519,50 nm. Hasil ekstraksi etanol daun kayu manis diperoleh rendemen pada
ekstrak 11,46%. Hasil dari penetapan kadar fenolat total 92,762 mgGAE/g dan
aktivitas antioksidan dilihat dengan IC50. Hasil aktivitas antioksidan ekstrak etanol
daun kayu manis adalah 90,2846 dengan katagori kuat. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahawa ekstrak daun kayu manis mengandung fenolat total dan
aktivitas antioksidan dengan katagori kuat.

Kata Kunci: Kayu Manis (Cinnamomum burmanni), Ekstraksi, Fenolat,
Antioksidan
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ABSTRACT

The cinnamon leaf plant (Cinnamomum burmanni burmanni (Ness &
T.Nees) Blume) is a plant that has a variety of traditional properties and is widely
Acultivated by the community. This study aims to determine the total phenolate
content and antioxidant activity of cinnamon leaf ethanol extract. Ethanol extract is
obtained by the maserization method using 70% and 96% ethanol. Phenolic levels
were determined using the Folin-Ciocalteu method with a maximum absorption
wavelength of 753 nm and an antioxidant activity test using the DPPH method with
a maximum absorption wavelength of 519.50 nm. The results of cinnamon leaf
ethanol extraction obtained a yield of 11.46% extract. The results of the
determination of a total phenolate level of 92.762 mgGAE/g and antioxidant
activity were seen with IC50. The result of the antioxidant activity of cinnamon leaf
ethanol extract is 90.2846 with a strong category. From this study, it can be
concluded that cinnamon leaf extract contains total phenolics and antioxidant
activity with strong categorization.

Keywords: Cinnamon (Cinnamomum burmanii), Extraction, Phenolates,
Antioxidants
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indone vsia me vrupakan salah satu ne vgara devngan kevkayaan alam yang luar

biasanya, tevrutama dalam hal kevanevkaragaman tumbuhan obat tradisional. Salah

satu tumbuhan obat yang mevmiliki pote vnsi be vsar untuk pe vngobatan adalah kayu

manis (Me vnggala & Dammev, 2021).

Sevcara tradisional, kayu manis te vlah dike vnal se vbagai bahan revmpah yang

me vmiliki evfevk pe vngobatan pada sevjumlah pe vnyakit sevpevrti diabevtevs, me vngurangi

evfevk pevradangan, pe vnyakit saluran pe vnce vrnaan dan juga saat ini e vfevk biologis kayu

manis te vrsevbut te vlah te vrbukti se vcara ilmiah (Sahib, 2016). Kayu manis me vngandung

se vnyawa me vtabolit sevkundevr bevrupa flavonoid, saponin, fevnol, tanin, dan

stevrol/trite vrpevnoid yang me vrupakan sumbevr antioksidan (Handayani, 2014).

Sevnyawa fevnolat banyak tevrdapat pada tumbuhan. Evfevk yang be vrguna dari

fevnolat ialah aktivitas antioksidan, antiale vrgi, antiinflamasi, antitrombotik,

vasodilatasi dan anti mikroba (Nevzha evt al., 2014). Se vnyawa antioksidan mevmiliki

pe vran yang sangat pe vnting dalam bidang ke vse vhatan. Bevrbagai bukti ilmiah

me vnunjukkan bahwa se vnyawa antioksidan dapat mevnevtralisevr radikal bevbas. Kayu

manis mevmiliki sifat antioksidan yang me vrupakan salah satu aspe vk pevnting dari

manfaat Kevsevhatan yang tevrkait de vngannya. Sevnyawa–se vnyawa se vpevrti

sinamalde vhida, e vugevnol, dan procyanidins, yang dite vmukan dalam kayu manis,

bevrpevran sevbagai antioksidan alami (Tisnadjaja evt al., 2020).

Kayu manis (Cinnamomum burmani) me vrupakan salah satu dari 250 spe vsievs

cinnamomum dan bagian yang dimanfaatkan umumnya bevrupa kulit batang. Kulit

batang kayu manis me vngandung karbohidrat 59,55%; prote vin 4,65%; le vmak 2,2%;
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sevrat 20,3%; abu 3,55% dan air 9,9%. Serta memiliki aktivitas antioksidan devngan

nilai IC50 dalam kisaran 75,48 μg/mL, Aktivitas antioksidan kayu manis

dipevngaruhi olevh se vnyawa me vtabolit se vkunde vrnya, se vpe vrti katevkin, e vpikate vkin,

procyanidin B2, kue vrsevtin, 3,4-dihidroksibe vnzaldevhida, dan sinamalevdhid

(Muhammad evt al., 2021).

Be vrdasarkan pe vne vlitian dari (Latievf evt al., 2013), evkstrak mevtanol daun muda

dari kayu manis mevmiliki aktivitas antioksidan devngan nilai IC50 se vbevsar 90 ppm

kate vgori kuat, kulit ranting devngan nilai IC50 sevbe vsar 49 ppm kate vgori sangat kuat,

3 kulit dahan de vngan nilai IC50 sevbe vsar 53 ppm katevgori kuat dan kulit batang

devngan nilai IC50 sevbevsar 53 ppm katevgori kuat.

Be vrdasarkan pe vne vlitian dari (Rosa, 2023), Uji aktivitas antioksidan dari e vkstrak

kayu manis yang me vnggunakan pe vlarut evtanol 96%, yang dapat dilihat dari nilai

lC50 yang dipevrolevh yaitu 44,87 µg/ml yang dinyatakan sangat kuat pada tingkatan

kevkuatan antioksidan.

Kadar fevnolat total dan aktivitas antioksidan pada bagian daun tumbuhan kayu

manis hingga saat ini be vlum banyak dike vtahui. Bevrdasarkan latar be vlakang di atas,

pe vrlu dilakukan pe vnevtapan kadar se vnyawa fevnolat total dan aktivitas antioksidan

dari bagian daun tumbuhan kayu manis (Cinnamomum burmanni). Pada pe vne vlitian

dilakukan evkstrak evtanol untuk me vndapatkan evkstrak daun kayu manis yang

digunakan se vbagai sampevl pe vnevlitian, analisis fe vnolat total dilakukan devngan

me vnggunakan alat spe vktrofotome vte vr UV-Vis.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah evkstrak e vtanol daun kayu manis (Cinnamomum burmani) me vngandung

sevnyawa fevnolat.
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2. Bevrapa kadar fe vnolat total dari e vkstrak evtanol daun kayu manis devngan me vtodev

folin-ciocalte vu yang diukur me vnggunakan spevktrofotomevtri UV-Vis?

3. Bagaimana aktivitas antioksidan dari e vkstrak evtanol daun kayu manis devngan

me vtodev DPPH yang diukur me vnggunakan spevktrofotomevtri UV-Vis?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mevngevtahui adanya sevnyawa fevnolat dalam evkstrak evtanol daun kayu

manis (cinnamomum burmanni)

2. Untuk me vngevtahui kadar fevnolat total dari evkstrak e vtanol daun kayu manis

de vngan me vtodev folin-ciocaltevu yang diukur me vnggunakan spe vktrofotomevtri

UV-Vis.

3. Untuk me vnge vtahui aktivias antioksidan dari e vkstrak evtanol daun kayu manis

devngan mevtodev DPPH yang diukur devngan mevnggunakan spevktrofotomevtri

UV-Vis.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Me vmbe vrikan informasi te vntang kandungan se vnyawa fe vnolat dari e vkstrak daun

kayu manis (Cinnamomum burmanni)

2. Me vmbe vrikan informasi te vntang kadar fe vnolat total dari e vkstrak evtanol daun

kayu manis.

3. Me vmbe vrikan informasi mevngevnai potevnsi dari evkstrak daun kayu manis sevbagai

antioksidan alami.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Be vrdasarkan hasil pe vne vlitian yang te vlah dilaku vkan, dapat disimpuvlkan

1. Evkstrak evtanol dau vn kayuv manis (Cinnamomu vm bu vrmanni) me vngandu vng sevnyawa

fevnolat.

2. Kadar fevnolat total yang dipe vrolevh dari evkstrak evtanol dauvn kayuv manis

didapatkan sevbevsar 92,762mgGAEv/g.

3. Hasil u vji aktivitas antioksidan pada e vkstrak e vtanol dauvn kayuv manis dipe vrolevh

nilai IC50 90,2846 ppm devngan katevgori kuvat.

1.2 Saran

Disarankan ke vpada pevnevliti se vlanju vtnya u vntu vk mevngisolasi sevnyawa-se vnyawa

aktif yang te vrkandu vng dalam dauvn kayuvmanis se vrta mevngevmbangkannya me vnjadi

sevdiaan farmasi. Se vlain itu v, pe vrlu v dilaku vkan pe vngu vjian le vbih lanjuvt tevrhadap aktivitas

antibakte vri dari sevnyawa yang dipevrolevh uvntu vk me vnge vtahu vi pote vnsi pe vmanfaatannya

dalam bidang kevsevhatan.
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